EFISIENSI MODAL KERJA UNTUK MENINGKATKAN
PROFITABILITAS PERUSAHAAN
(Studi Pada Pabrik Plat Jok Motor di Kediri)

SKRIPSI

Oleh

RIZA WAHYU AINUR ROBBI

NIM : 03220146

JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG
2010



EFISIENSI MODAL KERJA UNTUK MENINGKATKAN
PROFITABILITAS PERUSAHAAN
(Studi Pada Pabrik Plat Jok Motor di Kediri)

SKRIPSI

Diajukan Kepada:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE)

Oleh

RIZA WAHYU AINUR ROBBI
NIM : 03220146

JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG
2010



LEMBAR PERSETUJUAN

EFISIENSI MODAL KERJA UNTUK MENINGKATKAN
PROFITABILITAS PERUSAHAAN
(Studi Pada Pabrik Plat Jok Motor di Kediri)

SKRIPSI

Oleh

RIZA WAHYU AINUR ROBBI
NIM : 03220146

Telah Disetujui 02 Agustus 2010
Dosen Pembimbing,

Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE., MM, Ak.
NIP. 19741122 199903 1 001

Mengetahui:
Dekan,

Drs. HA. MUHTADI RIDWAN, MA.
NIP. 19550302 198703 1 004



LEMBAR PENGESAHAN

EFISIENSI MODAL KERJA UNTUK MENINGKATKAN
PROFITABILITAS PERUSAHAAN
(Studi Pada Pabrik Plat Jok Motor di Kediri)

SKRIPSI
Oleh

RIZA WAHYU AINUR ROBBI
NIM : 03220146

Telah Dipertahankan di Depan Dewan Penguiji
dan Dinyatakan Diterima Sebagai Salah Satu Peitsyara
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE)

Pada

Susunan Dewan Penguiji Tanda Tangan
1. Ketua

Misbahul Munir, Lc., M.Ei. ( )

NIP. 19750707 200501 1 005

2. Penguiji ll

Indah Yuliana, SE., MM. ( )

NIP. 19740918 200312 2 004

3. Penguiji llI

Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE., MM, Ak. ( )

NIP. 19741122 199903 1 001

Mengetahui:
Dekan,

Drs. HA. MUHTADI RIDWAN, MA.
NIP. 19550302 198703 1 004



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini kupersembahkan kepada:
Orang tuaku yang tercinta:
Ayah : Hadziq
Ibu : Nursiyah



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :

Nama . Riza Wahyu Ainur Robbi
NIM. ;03220146
Alamat : Kediri

menyatakan bahwasKripsi” yang saya buat untuk memenuhi persyaratan
kelulusan pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonamvels$itas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul:

EFISIENSI MODAL KERJA UNTUK MENINGKATKAN
PROFITABILITAS PERUSAHAAN® (Studi Kasus Pada Pabrik Plat Jok
Motor di Kediri)

Adalah hasil karya saya sendiri, buKdnplikasi” dari karya orang lain.

Selanjutnya apabila dikemudian hari ddim” dari pihak lain, bukan menjadi
tanggung jawab dari Dosen Pembimbing dan atau pgHa&kltas ekonomi, tetapi

menjadi tanggung jawab saya sendiri.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengannseliEnarnya dan tanpa

paksaan dari siapapun.

Malang, 09 Agustus 2010
Hormat Saya,

Riza Wahyu Ainur Robbi
NIM. 03220146



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shaldam salam kepada

Muhammad, Rasulullah.

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari adanganbatan dan
kekurangan. Namun demikian, berkat bantuan, binamnglan dukungan dari
berbagai pihak, skripsi ini akhirnya bisa rampung.

Demi terselesaikannya karya tulis ini, penelititbema kasih atas
kepercayaan dan dukungannya kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Maulana Malik IbratMalang, Prof. Dr. H.
Imam Suprayogo, para Pembantu Rektor dan selurjdram pengurus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

2. Dekan, Drs. HA. Muhtadi Ridwan, MA, dan para Pentbabekan Fakultas
Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ihira Malang

3. Pembimbing skripsi ini, Ahmad Fahrudin Alamsyah, . SEIM. peneliti
sampaikan terima kasih dan penghargaan yang setingginya atas segala
bimbingan, nasihat, dan dukungannya untuk menyi&ks@enelitian ini.

4. Pengelola pabrik plat jok motor Kediri yang memkani ijin bagi peneliti
untuk melakukan penelitian di tempat tersebut.

5. Kepada kedua orang tua, saudara dan, keluargaiKpdimeliti sampaikan

terima kasih dan penghargaan atas segala jerithgiyadukungan yang telah

vii



diberikan kepada saya dalam studi peneliti. Segadamgabdian dan
kehormatan hanya untuk mereka.
6. Sahabat-sahabat yang secara langsung atau tidgg&utemn telah membantu

dalam menyelesaikan skripsi ini, terimakasih urgeinua informasinya.

Malang, 09 Agustus 2010

Riza Wahyu Ainur Robbi

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ...ttt [
HALAMAN JUDUL...coiiiiiiiiiiiiii et nen s i
LEMBAR PERSETUJUAN. ..ottt iii
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt \Y
HALAMAN PERSEMBAHAN ... .ot v
SURAT PERNYATAAN. ...ttt e e e e e iV
KATA PENGANTAR .ottt e e e e e e e eeeeannnnnnnn) Vii
DAFTAR ISttt iX
ABSTRAK L. a e e aaaaaaaa e Xii
BAB | : PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar Belakang .........cooooeuiiuiiiiiiiiieeeeeeee e 1
1.2 Rumusan Masalah ............cccooiiiiiiiiiiieiieiee e 6
1.3 Tujuan Penelitian ... e 6
1.4 Manfaat Penelitian ...........ccooooiiiiiiiiieeeee e 6
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA e 8
2.1 Penelitian Terdahulu ..............ooiiiiiiin 8
2.2 KaJian TEOMIS . .uuuuuiiieieeee et eeeee ettt e e e e e e eeeeeeeees 11
2.2.1 MOAl KEIA ..evveeiiiiiiiieee e 11
2.2.1.1 Pengertian Modal Kerja...........ccoevvviviunceennnn. 11
2.2.1.2 Siklus Modal Kerja .........uueiiiiiiiinieeeieeeeeiiiinnns 13
2.2.1.3 Fungsi Modal Kerja ........cccooviiiiiiiiiiiiiceeeiiees 14

2.2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Kebutuhan Modal Kerja............covvvvviiimmmmmnnenn. 15



BAB Il

2.2.1.5 Sumber Modal Kerja........cccceeeeeiiiiieeeecmcee e, 17
2.2.1.6 Efisiensi Modal Kerja .............ccuvvvviiiiveeeennnnnnns 20
2.2.2 Profitabilitas Perusahaan..................ceeemmeuiiiiiiiieneeeenn. 25

2.2.3 Modal atau Harta Menurut Agama Islam .......cccce...... 29

2.2.3.1 DefinisiModal ..........cccoooiimiiiiiiiimme e 33

2.2.3.2 Kepentingan Modal .............ccceevvviiiiiceecennns 34

2.2.3.3 Pengumpulan Modal...........ccccoevviiiiiiiimee.. 35

2.2.3.4 Menyimpan Modal ...........cccceeeiiiiiiiieiiceee, 38

2.2.3.5 Keselamatan dan Keamanan ...............cccce.... 39
2.3 Kerangka BerfiKir ........cccooooeiiiiiiiiiiii e 41

: METODE PENELITIAN e 45
3.1 Objek Penelitian ............uuuuiiiiiieies s e e e e 45
3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian............ccccceemeeeeeiiiiinnnnnen. 45
3.3 Data dan Sumber Data .............oocvviiiieeecccmnneee e 46
3.4 Teknik Pengumpulan Data..................uummmmmmneeeeeeeeeeeeennnnnnnns 47
3.5 ANAlISIS DALA .....cevvieiiiiiiiiiiie e reee e 47
3.5.1 Efisiensi Modal Kerja.........cccceuvvuveiiiiemeeeeiiiiiiiiineennn a7
3.5.2  Profitabilitas ...........cccoviiiiiiiii e 48

BAB IV : PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL

PENELITIAN s 52

4.1 Paparan Datal .........cooeeiviiiiiiieieiii e 52



4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ....................... 52

4.2 ANANSIS DAA. ... ieeeie e 57
4.2.1 Efisiensi Modal Kerja ............ccoovvviiivccee s 57
4.2.2 Profitabilitas ........coooiee e 61
4.3 PemMbDaNASaN .. .cuieeeeeee e 70
BAB YV i PENUTUP et 73
5.1 KeSIMPUIAN ...cooeieeeecie e e e e e e e e e e e eeeeaaaannees 73
T2 Y- | = o 74
DA T AR PU S T AK A e 75
LAMPIRAN

Xi



ABSTRAK
Robbi, Riza Wahyu Ainur, 2010 SKRIPSI. Judul: “Edissi Modal Kerja Untuk

Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan (Studi pRaérik Plat Jok
Motor di Kediri)”

Pembimbing: Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE., MM, Ak.

Kata Kunci : Efisiensi Modal Kerja, Profitabilitas

Indikator adanya manajemen modal kerja yang balklad adanya
efisiensi modal kerja. Makin pendek periode penmautanodal kerja, makin cepat
perputarannya sehingga perputaran modal kerja mi@kggi dan perusahaan
makin efisien yang pada akhirnya profitabilitas megkat. Jika perusahaan
memutuskan menetapkan modal kerja dalam jumlah Yesgr, kemungkinan
menurunnya profitabilitas. Tujuan penelitian inekh untuk mengukur efisiensi
modal kerja dalam meningkatkan profitabilitas pah#@an plat jok motor di
Kediri.

Penelitian ini menggunakan metodkeskriptif dengan menggunakan
analisis rasio untuk mengukur tingkat efisiensi alokerja (vorking capital
turnover, inventory turnover, dan receivable turagvdan rasio profitabilitas (
GPM, NPM, ROI dan ROE).

Hasil analisis menunjukkan efisiensi modal kerjadameningkatkan
profitabilitas pada perusahaan plat jok motor ddikdedari tahun 2008 yaitu
sebesar 11% dari setiap kenaikan 1% modal kerjedaBarkan hasil penelitian
maka disarankan kepada pihak manajemen perusahatak wmeningkatkan
efisiensi modal kerjanya karena apabila modal kedgam perusahaan
menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi atau stataka profitabilitas akan
terus meningkat.
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ABSTRACT

Robbi, Riza Wahyu Ainur, 2010. Thesis. In titl&He Efficiency of Job Capital to
Increase Factory Profit (Sutdy in Plate Car Uphelst Factory at
Kediri)“.

Advisor : Ahmad Fahrudin Alamsyah, SE., MM, Ak.

Keyword : Efficiency of Job Capital, Profit.

The indicator in good management of job capitakfisciency of job
capital. The period of its will be quick if its edton be short, more and more.
With the result that its rotation will be high attte factory will be efficient and
profit will be increased. If the factory decide éstablish job capital in great
quantities, may be profit is decline. The purpofehts research is to measure
efficiency of job capital in increasing profit oflgbe car upholstery factory at
Kediri.

This research use descriptive method with using eatalysis to measure

efficiency level of job capitajworking capital turnover, inventory turnoveand
receivable turnoverand profit ratio (GPM, NPM, ROI, and ROE).

Analysis result shows that efficiency of job capian increase profit in
plate car upholstery factory at Kediri from 200&yeThat is 11 % from every
ascension of job capital 1 %. According to the aesle, the researcher suggests to
factory management section to defend its efficienicipb capital. If a factory job
capital in a high level or stable, so the profili e increase, more and more.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik pgntang sering kali
dihadapi oleh perusahaan, karena hampir semua terhantuk mengelola
modal kerja dan aktiva lancar yang merupakan baggery cukup besar dari
aktiva. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap peruaahantuk membelanjai
operasinya sehari-hari, misalnya : untuk memberikansekot pembelian
bahan mentah, membiayai upah gaji pegawai, daddaindimana uang atau
dana yang dikeluarkan tersebut diharapkan dapab&ieragi masuk dalam
perusahaan dalam waktu singkat melalui hasil pé&muaroduksinya. Oleh
karena itu, perusahaan dituntut untuk selalu médaitkgn efisiensi kerjanya
sehingga dicapai tujuan yang diharapkan oleh pbhassayaitu mencapai laba
yang optimal.

Salah satu masalah kebijaksanaan keuangan yandagihperusahaan
adalah masalah efisiensi modal kerja. Manajemenam&drja yang baik
sangat penting dalam bidang keuangan karena kesatin kekeliruan dalam
mengelola modal kerja dapat mengakibatkan kegiagaha menjadi terhambat
atau terhenti sama sekali. Sehingga, adanya anadi|ds modal kerja
perusahaan sangat penting untuk dilakukan untukgetehui situasi modal

kerja pada saat ini, kemudian hal itu dihubungkangan situasi keuangan



yang akan dihadapi pada masa yang akan datang.idanmasi ini dapat
ditentukan program apa yang harus dibuat atau Engka yang harus diambil
untuk mengatasinya.

Pada pabrik plat jok motor Kediri ini pada tahurd@®007 profitabilitas
perusahaan tidak sesuai dengan jumlah produksngpalia disebabkan karena
banyaknya pengeluaran di luar rencana perusahagar. perusahaan dapat
menggunakan modal kerja secara efisien untuk meitkiap profitabilitas
yang tinggi, maka perusahaan harus mempunyai rgaogmoduksi.

Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang sangating dalam
perusahaan, karena meliputi pengambilan keputusamgemai jumlah dan
komposisi aktiva lancar dan bagaimana membiayarakti. Perusahaan yang
tidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerjagyamemuaskan, maka
perusahaan kemungkinan mengalamsolvency (tak mampu memenuhi
kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksas dilikuidasi. Aktiva
lancar harus cukup besar untuk dapat menutup hiaaegr sedemikian rupa,
sehingga menggambarkan adanya tingkat keamamamgih safefi yang
memuaskan. Sementara itu, jika perusahaan menetapkaal kerja yang
berlebih akan menyebabkan perusahaaerlikuid sehingga menimbulkan
dana mengaggur yang akan mengakibathkaefisiensi perusahaan, dan
membuang kesempatan memperoleh laba.

Modal kerja memiliki sifat yang fleksibel, besarckeya modal kerja
dapat ditambah atau dikurangi sesuai kebutuhansakaan. Menetapkan

modal kerja yang terdiri dari kas, piutang, peraadiyang harus dimanfaatkan



seefisien mungkin. Besarnya modal kerja harus sedelagan kebutuhan
perusahaan, karena baik kelebihan atau kekurangatalnkerja sama-sama
membawa dampak negatif bagi perusahaan.

Modal kerja yang berlebihan terutama modal kerjmrdabentuk uang
tunai dan surat berharga dapat merugikan perusakex@ma menyebabkan
berkumpulnya dana yang besar tanpa penggunaaragecaiuktif. Dana yang
mati, yaitu dana-dana yang tidak digunakan menyebabdiadakannya
investasi dalam proyek-proyek yang tidak diperludan yang tidak produktif.
Disamping itu kelebihan modal kerja juga akan mdnilkan inefisiensi atau
pemborosan dalam operasi perusahaan.

Indikator adanya manajemen modal kerja yang baiklahd adanya
efisiensi modal kerja (Tunggal,1995:165). Modal jkedapat dilihat dari
perputaran modal kerjawfrking capital turnover perputaran piutang
(receivable turnovegr perputaran persediaaanventori turnovey. Perputaran
modal kerja dimulai dari saat kas diinvestasikalardakomponen modal kerja
sampai saat kembali menjadi kas. Makin pendek gerigerputaran modal
kerja, makin cepat perputarannya sehingga perputaradal kerja makin
tinggi dan perusahaan makin efisien yang pada mydiprofitabilitas semakin
meningkat.

Dalam penentuan kebijakan modal kerja yang efisiparusahaan
dihadapkan pada masalah adanya pertuk@rade off)antara faktor likuiditas
dan profitabilitas (Van Horne,1997: 217). Jika pataan memutuskan

menetapkan modal kerja dalam jumlah yang besar,ukgkinan tingkat



likuiditas akan terjaga namun kesempatan untuk neeohgh laba yang besar
akan menurun yang pada akhirnya berdampak padaromerya profitabilitas.
Sebaliknya jika perusahaan ingin memaksimalkanitpimfitas, kemungkinan
dapat mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaaakiMtinggi likuiditas,
maka makin baiklah posisi perusahaan di mata kneddleh karena terdapat
kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan dkpat membayar
kewajibannya tepat pada waktunya. Di lain pihakngit dari segi sudut
pemegang saham, likuiditas yang tinggi tak selaknguantungkan karena
berpeluang menimbulkan dana-dana yang mengangggar sebenarnya dapat
digunakan untuk berinvestasi dalam proyek-proyekgyanenguntungkan
perusahaan (Tunggal,1995 : 157).

Selain masalah tersebut di atas perusahaan jugdatikan pada masalah
penentuan sumber dana. Pemenuhan kebutuhan danapswasahaan dapat
dipenuhi dari sumber intern perusahaan, yaitu dengangusahakan penarikan
modal melalui penjualan saham kepada masyarakat lab@ ditahan yang
tidak dibagi dan digunakan kembali sebagai modaméhuhan kebutuhan
dana perusahaan dapat juga dipenuhi dari sumbederekyaitu dengan
meminjam dana kepada pihak kreditur seperti barkphga keuangan bukan
bank, atau dapat pula perusahaan menerbitkan sbligauk ditawarkan
kepada masyarakat.

Pembiayaan dengan utang atau leverage keuangarmun@&migham dan
Houston (2001: 84) memiliki tiga implikasi pentingyaitu: Pertama,

memperoleh dana melalui utang membuat pemegang msakapat



mempertahankan pengendalian atas perusahaan demgatasi yang terbatas.
Kedua, kreditur melihat ekuitas atau dana yang talise@emilik untuk

memberikan marjin pengaman, sehingga jika pemegaalgam hanya
memberikan sebagian kecil dari total pembiayaankamasiko perusahaan
sebagian besar ada pada kreditur. Ketiga, Jikaspbaan memperoleh
pengembalian yang lebih besar atas investasi yabigqydi dengan dana
pinjaman dibanding pembayaran bunga, maka pengambaltas modal

pemilik akan lebih besar. Sementara itu Sawir (20Q) menyebutkan bahwa
leveragedapat digunakan untuk meningkatkan hasil pengearbglemegang
saham, tetapi dengan risiko akan meningkatkan kamugada masa-masa
suram.

Jika perusahaan menggunakan lebih banyak hutangndiiy modal
sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun kardeeban bunga yang harus
di tanggung juga meningkat. Hal ini akan berdammakadap menurunnya
profitabilitas.

Pada dasarnya, jika perusahaan meningkatkan jumtahg sebagai
sumber dananya hal tersebut dapat meningkatkako rikeuangan. Jika
perusahaan tidak dapat mengelola dana yang dipeidei utang secara
produktif, hal tersebut dapat memberikan pengarebatif dan berdampak
terhadap menurunnya profitabilitas perusahaan.|fRapa jika utang tersebut
dapat dikelola dengan baik dan digunakan untuk gkoinvestasi yang
produktif, hal tersebut dapat memberikan pengaergypositif dan berdampak

terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan.



Berdasarkan gambaran tersebut menarik untuk ditehengenai
“EFISIENSI MODAL KERJA UNTUK  MENINGKATKAN
PROFITABILITAS PERUSAHAAN" (Studi Kasus Pada Pabrik Plat Jok

Motor di Kediri)”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang maka rumusan masalakligan ini adalah
sejauhmana tingkat efisiensi modal kerja untuk mgkatkan profitabilitas

perusahaan di pabrik plat jok motor Kediri?

1.3  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efisiensbdal kerja dalam

meningkatkan profitabilitas perusahaan pada PdtakJok Motor Kediri.

1.4 Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikagunaan, antara lain:
1. Bagi penulis sebagai bahan pembanding antara teory didapat di
bangku kuliah dan fakta di lapangan.
2. Bagi peneliti berikutnya penelitian ini dapat digkan sebagai bahan
penelitian sejenis dan sebagai pengembangan panddibih lanjut.
3. Bagi pembaca merupakan bahan informasi tentangmsismodal kerja,

untuk meningkatkan profitabilitas pada perusat&lahJok Motor Kediri.



4. Bagi perusahaan agar dapat menjadi bahan pertirabam pihak

manajerial antara sebelum dan sesudah penelite@kuéan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Siwi (2007) melakukan penelitian tentang analisis pengarukiesisi
modal kerja, likuiditas, dan solvabilitas terhaghmpfitabilitas pada perusahaan
property dan real estate yang go publik dibursk d&karta pada tahun 1998—
2002. Ratio-ratio yang digunakan adalah ratawking capital turnover (WQT
Current Ratio,debt to equity ratio(DTA)dan return on investment (ROI)
Sampel yang digunakan sebanyak 37 perusahaan {yroaer real estate yang
sudah listing dari tahun 1998-2002. Dalam peneliya Siwi (2007)
menggunakan analisis regresi berganda linier yaagjintya menunjukkan
bahwa secara parsial hanya variabel efisiensi mkegh (vorking capital
turnoven dan solvabilitastotal debt to total capital assg@tyang mempunyai
pengaruh terhadap profitabilitasefurn on investmehtsedangkan variabel
likuiditas (Current Ratig tidak mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas
(return on investmehtSedangkan secara simultan semua variabel beapéng
terhadap profitabilitas. Dalam penelitian ini yamgembedakan dengan
penelitian Siwi (2007) terletak pada sampel darupaghaan yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan industri barang konsudndursa Efek Jakarta

tahun 2003-2007 dengan sampel sebanyak 34 perusahaa



Faurani (2006) malakukan penelitian tentang analisis pengaruhainod
kerja terhadap profitabilitas dan rentabilitas pad#perasi Dharma Wanita
“Mandalika” Mataram Nusa Tenggara Barat. Dalam pgae ini
menggunakan ratio-ratio profitabilitaspréfit margin on sales ratip
profitabilitas (profit margin ratio), modal kerja grofit margin ratio) Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitiandaiah menggunakan metode
statistik deskriptif, metode statistik inferens@n metode analisa korelasi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa modal kerja tidaggitu berpengaruh
terhadap profitabilitas dan profitabilitas pada Kmsi Mandalika akan tetapi
dapat juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Dani (2006) melakukan penelitian tentang pengaruh likuiditasgrage
dan efisiensi modal kerja terhadap profitabilitstudi kasus pada PT Modern
Toolsindo Bekasi). Ratio keuangan yang digunakatesCurrent Ratio, Debt
to Equyity Ratio(DER), Working Capital Turnove(WCT) danReturn On
InvesmentAlat analisis yang digunakan adalah analisisegigmier berganda.
Menggunakan 1 sampel perusahaan dengan mengamaisisa dan laporan
laba rugi tahun 2000-2005. Dalam penelitiannya D@006) menggunakan
analisis regresi linier berganda yang hasilnya mprkkan bahwa secara
simultan faktor likuiditas, leverage dan efisiemsidal kerja terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkatfipabilitas PT Modern
Toolsindo. Sedangkan secara parsial hanya varilwdrage yang tidak
berpengaruh positif terhadap variabel profitakslitBalam penelitian ini yang

membedakan dengan penelitian Dani (2006) terletadta pratio-ratio yang



digunakan. Dalam penelitian ini ratio-ratio yangyuhakan yaituwWorking

Capital Turnover(WCT), Debt to Total AssefDTA), Current Ratiodan

Return On InvesmerfROI). Sedangkan penelitian yang dilakukan olehiDan

(2006) menggunakan ratio yang sama dengan peneiitia kecuali pada

variabel solvabilitas, pada variabel solvabilitasnglitian ini menggunakan

ratio Debt to Earning Ratio (DER).

Table 1.1

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu denggpenelitian sekarang

Penelitian terdahulu

No Nama Judul Lokasi Metode Hasil Yang Diperoleh
Penelitian

1 | Siwi (2007) Analisis Pengaruh Pada Perusahaan | Regresi Linier Secara parsial hanya
Efisiensi Modal Kerja, Property Dan Real | Berganda variable efisiensi modal
Likuiditas, Dan Estate Yang Go kerja dan solvabilitas
Solvabilitas Terhadap Publik Dibursa yang berpengaruh
Profitabilitas Efek Jakarta terhadap profitabilitas

2 | Faurani (2006) Analisis Pengaruh ModalPada Koperasi Metode Statistik | Modal kerja tidak begitu
Kerja Terhadap Dharma Wanita Deskriptif, berpengaruh terhadap
Profitabilitas Dan “Mandalika” Metode Statistik | profitabilitas
Rentabilitas Mataram Nusa Inferensial Dan

Tenggara Barat Metode Analisa
Korelasi

3 | Dani (2006) Pengaruh Likuiditas, Studi Kasus Pada | Regresi Linier Modal kerja perusahaan
Leverage Dan Efisiensi | PT Modern Berganda dapat meningkatkan
Modal Kerja Terhadap | Toolsindo Bekasi profitabilitas perusahaan
Profitabilitas

Penelitian sekarang
5 | Riza Wahyu Efisiensi modal kerja Pabrik Plat Jok Kualitatif Modal kerja perusahaan
Ainur Robbi untuk meningkatkan Motor di Kediri dapat meningkatkan
(2010) profitabilitas perusahaan profitabilitas perusahaan
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2.2 KAJIAN TEORITIS
2.2.1 Modal Kerja
2.2.1.1Pengertian Modal Kerja

Menurut Copeland (1992), Modal kerja didefinisiksebagai aktiva lancar
dikurangi dengan kewajiban lancar. Jadi, modal akeénjerupakan investasi
perusahaan dalam bentuk uang tunai, surat berhpirgang dan persediaan,
dikurangi kewajiban lancar yang digunakan untuk foieyai aktiva lancar.
Ukuran ini dapat disebut modal kerja bersiet(working capitgl akan tetapi
modal kerja adalah bagian yang tersisa setelah ewmbgpngkan kewajiban
lancar, maka penggunaan kata bersih dianggap muldanajemen modal
kerja didefinisikan secara lebih luas mencakup seaspek pengelolaan, baik
aktiva lancar maupun kewajiban lancar.

Modal merupakan hak atas bagian yang dimiliki gdemilik perusahaan
yang ditujukkan dalam pos modal (modal sahasa)jplus dan laba ditahan
atau kelebihan aktiva yang dimiliki oleh perusahtamhadap seluruh hutang-
hutangnya (Munawir, 1993:19).

Bambang Riyanto mengemukakan modal kerja dapatgidib@enurut
konsep sebagai berikut:

1. Konsep kwantitatif

Konsep ini mendasarkan pada kwantitatif dari daaragytertanam
dalam unsure-unsur aktiva lancar di mana aktivanieiupakan aktiva
yang sekali berputar kembali dalam bentuk semuaa aktiva di mana

dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebagdkgn waktu
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yang pendek. Dengan demikian modal kerja menunuséqo ini adalah
keseluruhan dari aktiva lancar. Modal kerja dalangertian ini sering
disebut modal kerja brutgoss working capital
. Konsep kwalitatif

Apabila ada konsep kwantitatif modal kerja itu hardikaitkan
dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja, makaa pgazhsep
kwalitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitk@engan besarnya
jumlah hutang lancar atau hutang yang segera luliipagar. Denagan
demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini haligediakan untuk
memenuhi kewajiban finasial yang segera harus wklak, di mana
bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan kntmembiayai
operasinya perusahaan untuk menjaga likwiditas@yeh karenanya
maka modal kerja menurut konsep ini adalah sebadé&n aktiva
lancar yang benar-benar dapt digunakan untuk membaperasinya
perusahaan tanpa mengganggu likwiditasnya yaitlg yarrupakan
kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancarnyadd kerja dengan
pengertian ini sering disebut modal kerja netet (vorking capitgl
. Konsep fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam
menghasilkan pendapatamdomg. Setiap dana yang dikerjakan atau
digunakan dalam perusahaan adalah dimaksudkan oreéoghasilkan
pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan dalata periode

accounting tertentu yang seluruhnya langsung menghasilkan
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pendapatan bagi periode tersebuirfent incomg dan ada sebagian
dana lain yang juga digunakan selama periode terdetapi tidak
seluruhnya digunakan untuk menghasilkafrent income'.

Sebagian dari dana itu dimaksudkan juga untuk nesitgan
pendapatan untuk periode-periode berikutrfydufte incomg Dalam
hubungan ini dapatlah dikemukakan nawwdford J. Eiteman — j.h.
Holtz yang memberikan definisi modal kerja sebagai dsaag
digunakan selama periodaccounting yang dimaksudkan untuk
menghasilkan “current income* yang sesuai dengan maksud utama

didirikan perusahaan tersebut.

2.2.1.2Siklus Modal Kerja

Proses pemutaran modal kerja akan selalu bergdtama perusahaan
masih beroperasi, modal kerja berputar terus-menel@lam perusahaan
karena dipakai untuk membiayai operasi sehari-fRanses pemutaran modal
kerja itu dinamakan lingkaran modal kerja, yangrakalalu berputar selama
perusahaan merupakagoing concerh atau masih berjalan (Tunggal, 1995:
91)

Analisis tentang lingkaran modal kerja dimulai demgkas uang kas
ditanam dalam persediaan dan berbagai alat dandeseanping dibiayai dari
para pemasok dengan kredit, yang kemudian memerlp&ebiayaan dengan
kas. Barang perusahaan dijual pada para pembejaddnnai atau kredit biasa

atau dengan pembayaran wesel/promes dari debitordda wesel/promes
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diterima kas (Tunggal, 1995: 91). Jadi, proses p@&sediaan-piutang-uang
merupakan lingkaran modal kerja dana akan berpetais-menerus selama

perusahaan itu berjalan.

2.2.1.3Fungsi Modal Kerja
Fungsi modal kerja adalah sebagai berikut:

1. Modal Kerja itu menampung kemungkinan akibat bwrakg ditimbulkan
karena penurunan nilai aktiva lancar seperti pemnuwilai piutang yang
diragukan dan yang tidak dapat ditagih atau peraurunilai persediaan.

2. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaankuntembayar
semua utang lancarnya tepat pada waktunya dan ungrkanfaatkan
potongan tunai ; dengan menggunakan potongan tmaka jumlah yang
akan dibayarkan uttuk pembelian barang menjadiuvarig.

3. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaankuntamelihara
“Credit standing perusahaan yaitu penilaian pihak ketiga, misalbgak
dan para kreditor akan kelayakan perusahaan untrketinara kredit.
Disamping itu modal kerja yang mencukupi memungkimlperusahaan
untuk menghadapi situasi darurat seperti dalamtdr@di : pemogokan
banjir dan kebakaran.

4. Memungkinkan perusahaan untuk memberikan syaralitkkepada para
pembeli. Kadang-kadang perusahaan harus membekkpada para
pembelinya syarat kredit yang lebih lunak dalamhasmembantu para

pembeli yang baik untuk membiayai operasinya.
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5. Memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan pessegiada suatu
jumlah yang mencukupi untuk melayani kebutuhan pembeli dengan
lancar.

6. Memungkinkan pimpinan perusahaan untuk menyeleaggar
perusahaan lebih efisien dengan jalan menghindakkiambatan dalam
memperoleh bahan, jasa dan alat-alat yang disebakd@na kesulitan
kredit.

Modal kerja yang mencukupi, memungkinkan pula pEmaan untuk

menghadapi masa resesi dan depresi dengan baik.

2.2.1.4Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebutuhan Modalj&er
Kebutuhan perusahaan akan modal tergantung patt&-faktor sebagai
berikut (Tunggal, 1995: 96-101) :
1. Sifat atau Jenis Perusahaan

Kebutuhan modal kerja tergantung pada jenis daat sifiri usaha yang
dijalankan perusahaan.

2. Waktu yang diperlukan untuk memproduksi dan menipkrbarang yang
akan dijual.

Ada hubungan langsung antara jumlah modal kerjgatagka waktu yang
diperlukan untuk memproduksi barang yang akan dpada pembeli. Makin
lama waktu yang diperlukan untuk memperoleh baratgy makin lama
waktu yang diperlukan untuk memperoleh barang e negeri, jumlah

modal kerja yang diperlukan makin besar.
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3. Cara-cara atau syarat-syarat pembelian dan penjuala

Kebutuhan modal kerja perusahaan dipengaruhi glataspembelian dan
penjualan. Makin banyak diperoleh syarat kreditukntnembeli bahan dari
pemasok maka lebih sedikit modal kerja yang ditdesandalam persediaan.
Sebaliknya, semakin longgar syarat kredit yangriiba pada pembeli maka
akan lebih banyak modal kerja yang ditanamkan daliamnang.
4. Perputaran persediaan

Makin cepat persediaan berputar maka makin kecitahderja yang
diperlukan. Pengendalian persediaan yang efektipertlikan untuk
memelihara jumlah, jenis, dan kualitas barang yaeguai dan mengatur
investasi dalam persediaan. Disamping itu biayagyaerhubungan dengan
persediaan juga berkurang.
5. Perputaran piutang

Kebutuhan modal kerja juga dipengaruhi jangka waldnagihan piutang.
Apabila penagihan piutang dilakukan secara efektika tingkat perputaran
piutang akan tinggi sehingga modal kerja tidak alesikat dalam waktu yang
lama dan dapat segera digunakan dalam siklus pembsahaan.
6. Siklus Usaha (Konjungtur)

Dalam masa “prosperti” (konjungtur tinggi), perusah akan berupaya
untuk membeli barang mendahului kebutuhan untuk peeateh harga yang
rendah dan memastikan adanya persediaan yang cssdipgga dalam masa

tersebut diperlukan modal kerja yang besar.
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Sebaliknya, dalam masalépresi (konjungtor menurun) maka volume
usaha turun dan banyak perusahaan harus menulsed@@n dan piutang
menjadi uang.

7. Musim

Apabila perusahaan tidak dipengaruhi musim, makgupéan tiap bulan
rata-rata sama. Tetapi jika pipengaruhi musim, ggrtaan memerlukan
sejumlah modal kerja yang maksimum untuk jangkatifgdendek.

Ada 2 macam musim :

1. Musim dalam hal produktif hanya dilakukan dalamaodbulan tertentu
saja sedangkan dalam bulan lain tidak ada prodaksii sedikit
produksinya.

2. Musim dalam hal penjualan, yaitu penjualan hanyakdkan dalam
bulan-bulan tertentu saja, sedangkan dalam bulanpknjualan tidak

begitu banyak.

2.2.1.5Sumber Modal Kerja
Sumber modal kerja yang meliputi hal-hal di atasla@u sebagai berikut
(Munawir, 2004):
1. Operasi rutin perusahaan
Jumlahnet incomeyang Nampak dalam laporan perhitungan rugi laba
ditambah dengan depresiasi dan amortisasi, jum@hmienunjukkan
jumlah modal kerja berasal dari hasil operasi @raan. Jadi jumlah

modal kerja yang berasal dari hasil operasi peasaldapat dihitung
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dengan menganalisa laporan perhitungan rugi labasgleaan tersebut.
Dengan adanya keuntungan atau laba dari perusatiaanapabila laba
tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan miake tersebut akan
menambah modal perusahaan yang bersangkutan.

2. Laba yang diperoleh dari penjualan surat-suratdrgen dan penanaman
sementara lainnya.
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk janp&ndek rparket-
able securitiesatau effeR adalah salah satu elemen aktiva lancar yang
segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntubggnperusahaan.
Dengan adanya penjualan surat berharga ini menkabaterjadinya
perubahan dalam unsure modal yaitu dari bentuk @darga berubah
menjadi uang kas.

3. Penjualan aktiva tidak lancar
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adwah penjualan
aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktidakt lancar lainnya
yang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Pemadari aktiva ini
menjadi kas atau piutang akan menyebabkan bertarnp@anodal kerja
sebesar hasil penjualan tersebut.

4. Penerimaan yang diperoleh dari penjulan obligash daham dan
penyetoran dana oleh para pemilik perusahaan.
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutyhgarusahaan
dapat pula mengadakan emisi saham baru atau mekepada para

pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, di sgmMptu
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perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atastukbbutang jangka
panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modalrkgja

Disamping keempat sumber tersebut dia atas maaikagdsumber lain

yang dapat diperoleh oleh perusahaan untuk menarak@a lancarnya
(walaupun dengan bertambahnya aktiva lancar itaktidhengakibatkan
bertambahnya modal kerja) misalnya dari pinjamaedik dari bank dan
pinjaman-pinjaman jangka pendek lainnya serta lytalagang yang
diperoleh dari para penjual. Di sini bertambahnigdva lancar diimbangi
atau dibarengi dengan bertambahnya hutang laneainrgga modalkerja
tidak berubah.

Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja betsedapat

disimpulkan bahwa modal kerja akan bertambah aguabil

1. Adanya kenaikan sector modal baik yang berasalldaa maupun
adanya pengeluaran modal saham atau tambahan asivekdri
pemilik perusahaan.

2. Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap yamgbaingi
dengan bertambahnya aktiva lancar karena adanyaatem aktiva
tetap maupun melalui proses depresiasi.

3. Ada penambahan hutang jangka panjang baik dalamulben
oblogasi, hipotek atau hutang jangka panjang lannang

diimbangi dengan bertambahnya aktiva lancar.
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2.2.1.6Efisiensi Modal Kerja

Manajemen atau pengelolaan modal kerja merupakbgang sangat

penting agar kelangsungan usaha sebuah perusalagan dipertahankan

(Hanafi, 2005: 125). Kesalahan atau kekeliruan rdaengelolaan modal

kerja akan menyebabkan buruknya kondisi keuangansgkaan sehingga

kegiatan perusahaan dapat terhambat atau terlaemti sekali.

Adanya kesalahan atau kekeliruan dalam pengelohatal kerja dapat

menimbulkan kelebihan atau kekurangan dalam peagmadmodal kerja

(Tunggal, 1995: 92). Adanya kelebihan modal kegkaih sebuah perusahaan

dapat disebabkan oleh :

1.

Pengeluaran obligasi/saham dalam jumlah yang lebdri yang
diperlukan.

Penjualan aktiva tak lancar yang tak diganti.

. Terjadinya laba operasi yang tidak digunakan umpekbayaran dividen,

untuk pembelian aktiva tetap atau untuk tujuan yaing serupa.

Konversi atau perubahan aktiva tetap ke dalam nicat@.

Konversi perubahan bentuk yang tak disertai dergamggantian dari

aktiva tetap ke dalam modal kerja dengan jalangzaepresiasi, deplesi
dan amortisasi.

Karena akumulasi atau penimbunan sementara ddvager dana yang

disediakan untuk investasi-investasi dan sebagainya
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Sedangkan terjadinya kekurangan modal kerja menWijaya (1995:
93-96) dapat disebabkan oleh :
1. Karena kerugian usaha, antara lain diakibatkan: oleh
a. Volume penjualan yang tidak mencukupi, jadi terl&ecil untuk
dapat menutup biaya perusahaan.
b. Penurunan harga jual yang disebabkan karena pgasaitanpa
adanya penurunan dalam harga pokok penjualan.
c. Terlalu banyak piutang yang tidak dapat ditagih.
d. Kenaikan biaya yang tidak diimbangi dengan bertdmpa penjualan
atau pendapatan .
e. Bertambahnya biaya, sedang penjualan atau pendapataurun.
2. Adanya kerugian luar biaskxXtraordinary Lossés
Kerugian luar biasa adalah kerugian yang tidakbdibkan karena
operasi rutin perusahaan.
3. Kebijakan dividen yang kurang baik
Hal ini terjadi karena perusahaan memutuskan meankay dividen
meskipun kondisi keuangan perusahaan tidak memuoikeyki untuk
memberikan dividen pada para pemegang saham.
4. Penggunaan modal kerja untuk memperoleh aktivéataiar.
Kekurangan modal kerja kadang terjadi karena dKaknya
investasi dari aktiva lancar untuk memperoleh aktak lancar. Hal ini

terjadi apabila suatu aktiva yang tua harus digaemigan yang baru atau
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apabila dibeli aktiva tetap lain yang baru atauvekar pembelian saham
perusahaan lain sebagai investasi.
5. Kenaikan tingkat harga umum
Kekurangan modal kerja dapat disebabkan karenaikendarga
yang memerlukan investasi jumlah rupiah yang tdbamyak untuk
memelihara kuantitas persediaan dan aktiva padéadirfisik yang sama
dan untuk membiayai penjualan kredit pada tingkajyalan yang sama.
Indikasi pengelolaan modal kerja yang baik adaldhnga efisiensi
modal kerja yang dilihat dari perputaran modal&éHusnan, 1997: 98) yang
dimulai dari aset kas diinvestasikan dalam kompaonedal kerja sampai saat
kembali menjadi kas. Makin pendek periode perpataya, makin cepat
perputarannya sehingga perputaran modal kerja niaiggi dan perusahaan
makin efisiens yang pada akhirnya profitabilitamakin tinggi.
Ratio-ratio yang digunakan untuk mengukur efisiensdal kerja

adalah :

1. Perputaran Modal KerjaNorking Capital Turnovegr

Ratio ini menunjukkan banyaknya penjualan (dalapiat) yang dapat
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal k&tgadal kerja selalu dalam
keadaan operasi atau berputar dalam perusahaanbgasgngkutan dalam
keadaan usaha. Periode perputaran modal Refpaking Capital Turnover
dimulai dari saat di mana kas diinvestasikan dakomponen-komponen

modal kerja sampai saat di mana kembali lagi me Rl
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Makin pendek periode tersebut berarti makin cegapytarannya atau
makin tinggi tingkat perputarannytufnover ratenya). Berapa lama periode
perputaran modal kerja adalah tergantung kepadapaetama periode
perputaran dari masing-masing komponen dari moelgh tersebut.

Menurut Sawir (2001:16), formulasi daworking Capital Turnover

(WCT) adalah sebagai berikut :

WCT = PENJUALAN X 100%
(Aktiva Lancar — Utang Lancar) ’

2. Perputaran persediadmyentory Turnover

Ratio ini mengukur efisiensi pengelolaan persedibamang dagang.
Ratio ini merupakan indikasi yang cukup popularuknienilai efisisensi
operational, yang memperlihatkan seberapa baikngajemen mengontrol
modal yang ada pada persediaan.

Syamsuddin mengatakan bahwa semakin tihggi overyang diperoleh,
semakin efisien perusahaan di dalam melaksanakaragsipya. Misalnya
inventory turnoverdapat ditingkatkan dengan menahan persediaan isekec
mungkin. Keadaan seperti ini tentu saja mengandesigo yang tidak kecil,
karena adanyastock out kekurangan persediaan sehingga permintaan-
permintaan terhadap produk perusahaan tidak dgmatuhi. Lebih jauh lagi
halini akan dapat menyebabkan hilangnya kepercaglagnpara langganan
perusahaan sehingga akan mengganggu volume penglialeasa-masa yang

akan datang.
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Untuk masing-masing jenis usaha biasanya ada skata inventory
turnover yang dianggap baik sehingga kalewentory turnoverberada di
bawah titik akan menandakan keadaan yang illiktizai anactive inventory
sedangkan di atas titik ini akan menunjukkan jumfatentory yang terlalu
kecil sehingga bisa menyebabkan kekurangan peesedia

Menurut Sawir (2001:15), formulasi dahnventory Turnoveradalah

sebagai berikut :

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover — ; ¥ 10004
Rata — Rata Penjualan

3. Perputaran Piutandreceivable Turnovgr

Ratio ini menunjukkan efisiensi pengelolaan piutapgrusahaan.
Semakin tinggi ratio menunjukkan modal kerja yantarsdhmkan dalam
piutang rendabh.

Syamsuddin mengatakan bahwa semakin tingginover suatu
perusahaan semakin baik perusahaan ters&mdeivable Turnovedapat
ditingkatkan dengan jalan memperketat kebijaksanpanjualan kredit,
misalnya dengan jalan memperpendek waktu pembayarbetapi
kebijaksanaan sperti ini cukup sulit untuk diter@mkkarena dengan semakin
ketatnya  kebijaksanaan penjualan kredit kemungkifeesar volume
penjualan akan menurun, sehingga hal tersebut bykamembawa kebaikan

bagi perusahaan bahkan sebaliknya.
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Oleh karena itu seorang analisis keuangan perusahperlu
mempertanyakan adanyaReceivable Turnover yang sangat tinggi
dibandingkan dengan perusahaan sejenis lainnyagn&athal tersebut
mungkin berarti kurang baiknya kebijaksanaan péajuakredit yang
diterapkan.

Menurut Sawir (2001:16) formulasi dagaeivable turnove(RT) adalah

RT = — 2208 . 1000
Penjualan Perhari ’

Kebijakan modal kerja yang efisien menghadapkarakpimanajemen
pada keputusan yang mengakibatkan adanya pertukaeate of) antara
faktor likuiditas dan profitabilitas (Van Horne,1R9217). Keputusan untuk
menetapkan jumlah modal kerja yang besar modala kergmungkinkan
tingkat likuiditas terjaga namun dapat menurunkesfiabilitas. Sebaliknya
keputusan yang cenderung untuk memaksimalkan @bdftas dapat

mengganggu tingkat kelancaran likuiditas.

2.2.2 Profitabilitas Perusahaan
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mengberaba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupagtal sendiri (Sartono,
1998: 130). Jumlah laba bersih kerap dibandinglemgdn ukuran kegiatan

atau kondisi keuangan lainnya seperti penjualatiyagkekuitas pemegang
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saham untuk menilai kinerja sebagai suatu persertas beberapa tingkat
aktivitas atau investasi
Perbandingan ini disebut ratio profitabilitggdfitability ratio). Berikut
ini adalah beberapa ratio yang digunakan untuk oty profitabilitas
adalah sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin
Ratio gross profit marginatau margin keuntungan kotor berguna untuk
mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari sbaagng yang dijual.
Gross profit marginsangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan.
Apabila harga pokok penjualan meningkat magkass profit marginakan
menurun, begitu pula sebaliknya. Dengan kata leatip ini mengukur
efisiensi  pengendalian harga pokok atau biaya [edya,
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk bersbsecara efisien.
Menurut Sawir (2001:18), formulasi dagtoss profit marginatau GPM

adalah sebagai berikut:

_ Penjualan — Harga Pokok Penjualan

GPM 100%

Penjualan

2. NetProfit Margin
Net Profit Margin (NPM) menggambarkan besarnya laba bersih yang
diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yaagulldn. Dengan kata

lain ratio ini mengukur laba bersih setelah pajekhadap penjualan.
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Menurut Sawir (2001:18), formulasi daret profit marginadalah sebagai

berikut;

Laba setelah pajak

NPM = , % 10009%
Penjualan

3.Return on Investment

Return on Investmerdtaureturn on assetsnenunjukkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang glipakan. Dengan
mengetahui ratio ini, akan dapat diketahui apaleugahaan efisien dalam
memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operatioealsahaan. Ratio ini
juga memberikan ukuran yang lebih baik atas prdofitas perusahaan
karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam gwmgkan aktiva
untuk memperoleh pendapatan.

Analisa Return On Investment (ROI) dalam analisauakgan
mempunyai arti yang sangat penting sebagai saléh te&nik analisa
keuangan yang bersifat menyeluruh/komprehensif. ligmaReturn On
Investment (ROI) ini sudah merupakan tehnik anglegs®g lazim digunakan
oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas keseluruhan
operasi perusahaan. Return On Investment (ROIsendiri adalah salah
satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimalsam untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhaa gang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk op@@sisahaan untuk

menghasilkan keuntungan. Dengan demikian Returin@estment (ROI)
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menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari oppeassahaanNet
Operating Incomg dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunaka
untuk menghasilkan keuntungan operasi terseNet Operating Assets
Sebutan lain untuk ROI adalaNét Operating profit Rate Of Returratau
“Operating Earning Power”(Munawir, 1995: 89)

Menurut Munawir (2001:89), formulasi damturn on investmenatau

ROI adalah sebagai berikut:

ROI — Laba setelah pajakx 100%
B Total Aldtiva ’

4.Return on equity

Return on equityatau return on net worthmengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pegegaham
perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kemlyalgndiberikan oleh
perusahaan untuk setiap rupiah modal dari penfiétio ini dipengaruhi
oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila mioptang makin besar
maka ratio ini juga akan makin besar. Menurut Sg2001:20), formulasi

darireturn on equityatau ROE adalah sebagai berikut:

Laba setelah pajak

ROE = Modal Sendiri X 100%
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Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi proiiitais : Profit
margin yaitu perbandingan antaran€t operating incomiedengan Net
Sales.

Turnover of operating assetdingkat perputaran aktiva usaha), yaitu

kecepatan berputarnya operating assets dalam peadale tertentu.

2.2.3 Modal atau Harta Menurut Agama Islam
Islam memandang harta dengan acuan akidah yanguoksa Al Quran,
yakni dipertimbangkan dengan kesejahteraan maraisia, masyarakat, dan
hak milik. Pandangan demikian, bermula dari landagaan kepada Allah
SWT, dan bahwa Dialah segala pengatur segala hatwsa atas segalanya.
Manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya karena hikntahiah. Hubungan
manusia dengan lingkungannya diikat dengan berldaayaajiban, sekaligus
manusia juga mendapatkan berbagai hak secarasaddeimbang.
Proses perputaran modal atau harta untuk mencaritegan dalam
islam tidak boleh mengandung unsur sebagai berikut:
1. Maisir
Kata maisir dalam bahasa Arab arti secara harfiah adalah
memperoleh sesuatu dengan sangat mudah tanpaKezga atau
mendapat keuntungan tanpa bekerja. Yang bisa jsghwut berjudi.
Allah SWT telah memberikan penegasan terhadap &pefaar
melakukan aktivitas ekonomi yang mempunyai urmsaisir (judi).

Firman Allah dalam QS. Al-Maidah (5): 90
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguarfygneminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengurakib dengan
panah, adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka ijabh

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat kebengdn”.

. Riba

Riba dalam bahasa bermakrmayadah atau tambahan. Dalam
pengertian lain secalaguistic riba berarti tumbuh dan membesar.
Sedangkan untuk istilah teknis, riba berarti perfgn tambahan
dari harta pokok atau modal secara batil. MuhamMasduf al—
Qaradhawi dalam fawaid al-bunuk hiya ar-riba aklhamengatakan
“ setiap pinjaman yang mensyaratkan di dalamnya&ran adalah
riba “.

Riba merupakan salah satu dosa-dosa besar yarg diglarmkan
dengan keras dalam kitab dan unnah Rosul-Nya dségyala bentuk,
macam maupun namanya. Allah SWT berfirman dalanat safl-

Baqoroh: 275 yaitu:

CE - ~ /,/,J}ﬁ"f - E &
T 675 T4 05
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Yang artinya: dan Allah telah menghalalkan jual ibalan
mengharamkan riba.

3. Ghoror (ketidakpastian)
Definisi ghoror menurut mazhab Imam Syafi'l sepeltlam kitab
Qalyubi wa Umairahadalah apa-apa yang akibatnya tersembunyi
dalam pandangan kita dan akibat yang paling mungkincul adalah
yang paling kita takuti.
Wahbahaz-Zuhaili member pengertian tentamghoror sebagaial-
khatar dan at-taghrir yang artinya penampilan yang menimbulkan
kerusakan (harta) tau sesuatu yang tampaknya mamngkan tetapi
hakekatnya menimbulkan kebencian.
Dengan demikian menurut bahasa aghoror adalah al-khida’
penipuan’, suatu tindakan yang di dalamnya dipakn tidak ada
unsure kerelaanGhoror dari segi figh berarti penipuan dan tidak
mengetahui barang yang diperjual-belikan dan tiddkpat
diserahkan.Ghoror terjadi apabila kedua belah pihak saling tidak
mengetahui apa yang akan terjadi di hari selangutmy adalah suatu
kontrak yang dibuat berasaskan pengandaian se@m#oh jual beli
ghoror adalah membeli atau menjual anak lembu yang masih
didalam perut induknya.

4. Al- Bathil
Menurut pengertiannyaal-bathil yang berasal dari kata dasar

bathalg berarti rusak, sia-sia, tidak berguna, dan bohdhgnurut

31



ar-Roghib al-Asfahanial-bathil lawan dari kebenaran yaitu segala
sesuatu yang tidak mengandung apa-apa di dalanetika diteliti
atau diperiksa atau sesuatu yang tidak ada magtaatik di dunia
maupun di akhirat. (Lugman Faurani)

Dalam al-Qur’an surat al-Baqgoroh ayat 188 menjelagkahwa sifat
kebathilan sering kali digunakan untuk memperoleinteh benda
secara engaja. Bahkan untuk memperkuat kebatilarsayapai

mengelabui lembaga hukum.

Artinya: ‘Dan janganlah sebahagiaan kamu memakanrteha
ebahagiaan yang lain diantara kamu dengan jalangyaathil dan
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kephaalkm, upaya
kami dapat memakan sebahagiaan daripada harta bemdag lain

itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mtige”.

Harta sebagai perantara manusia dalam kehidupaa.danusia harus

bekerja untuk mendapatkannya, tanpa menimbulkadepgaan pada pihak
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lain. Sebab merekapun harus mendapat cinta kdsftat(QS. Al Mulk: 15,

Al Jum’ah: 10). QS. Al Mulk: 15:
,}}/ _ - Lo :‘9,4./// ﬂf/ ,E’J}}/ oy .ﬂ,.a/}
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Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamukda
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sédraglari rezki-Nya. dan
Hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibikeyk’. (QS. Al Mulk:
15)

Selanjutnya lihat pula (QS. Al Furgan: 67, dan Atal: 26-27). QS. Al
Furgan: 67:

AR N T T A R S 3
SUS T 0le=g anas 25 158,00 B Teaal T3] (udlfs

o Gl

Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (hasta)
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir,ndadalah (pembelanjaan

itu) di tengah-tengah antara yang demikiafQS. Al Furgan: 67)

2.2.3.1Definisi Modal
Modal adalah sesuatu yang dapat digunakan untukataekan usaha.

Karenanya, modal meliputi benda fisik dan non fiskperti uang, raga,
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pendidikan, pengalaman kerja, waktu, kesempatandabeekeliling, dan
perbuatan atau sikap mental.

Modal merupakan aset yang digunakan untuk membdisttibusi aset
yang berikutnya. Menurut Prof. Thomas, milik indivi dan negara yang

digunakan dalam menghasilkan aset berikutnya selaah adalah modal.

2.2.3.2Kepentingan Modal
Modal adalah faktor produksi yang digunakan untulembantu
mengeluarkan aset lain. Distribusi berskala besar kkmajuan industri
yang telah dicapai saat ini adalah akibat penggurmaadal. (Afzalur
Rahman. 1995)
Pentingnya modal dalam kehidupan manusia ditunjukialam Al

Quran Surat Al Imran Ayat 14 yaitu:
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Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanitanak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kudahail, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenanbatup di
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dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yangkl@urga)”. (QS.

Al Imran: 14)

Kata “mata’uri berarti modal karena disebut emas dan perak, kadg
bagus dan ternak (termasuk bentuk modal yang ldaja ‘zuiyyina”
menunjukkan kepentingan modal dalam kehidupan ni@nus

Rasulullah saw menekankan pentingnya modal dalaoaddya:

“Tidak bolehiri kecuali kepada dua perkara yaitu”: orang yang

hartanya digunakan untuk jalan kebenaran dan orgmagg ilmu

pengetahuannya diamalkan kepada orang lain”.

Sayyidian Umar r.a selalu menyuruh umat Islam unmnéncari lebih

banyak aset atau modal.

2.2.3.3Pengumpulan Modal
Modal merupakan hasil kerja apabila pendapatanbinelpengeluaran.
Untuk meningkatkan jumlah modal dalam sebuah negaghaiknya
masyarakat terus berusaha meningkatkan pendapatdmeyat dan cermat
dalam membelanjakan pendapatan, menghindari pergelu yang
berlebihan, dan adanya rasa aman bagi masyardkat deendapatkan aset.
Islam menyerahkan berbagai cara yang mungkin dagatingkatkan
jumlah simpanan masyarakat, yaitu:
1.Peningkatan pendapatan.

a) Pembayaran zakat.
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b)

Zakat merupakan pengeluaran yang wajib atas tertamlgman,
barang dagangan, emas, perak, dan uang tunai. Dakanlah
pajak. la dikenakan kepada aset yang dimiliki sgwen tahun.
Apakah pemiliknya menggunakan aset taersebut iakaki dia wajib
membayar zakatnya setiap tahun. Hendaknya paralipemodal
mengeluarkan lebih banyak harta untuk zakat atbalikga modal
tersebut akan habis setiap tahun akibat pembayzakat. Setiap
peningkatan dalam penanaman modal, pendapatanedarukgan
juga akan meningkat.

Larangan mengenakan bunga.

Bunga dilarang dalam Islam dan masyarakat tidakerdilkan
menghasilkan uang dari peminjaman modal dengan eu@ieh
karena itu orang menanamkan modalnya ke dalam dbaj#ing
produktif yang dapat meningkatkan pendapatan dantkagan.
Penggunaan harta anak yatim.

Untuk meningkatkan pertumbuhan modal dalam masggarak
pengasuh anak yatim hendaknya tidak menyimpan hadk yatim
tetapi memanfaatkannya untuk perdagangan atau gherals yang
lebih  menguntungkan. Mereka diminta menggunakanukunt
kebaikan serta tidak memboroskannya. Hal terselsihgdung

dalam Al Quran Surat An Nisa’ ayat 5-6:
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Artinya: “Dan janganlahkamu serahkan kepada orang-orang yang
belum Sempurna akalnya., harta (mereka yang adaandal
kekuasaanmu) yanglijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.

berilah mereka belanja dan Pakaian (dari hasil lzantu) dan

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang bai®S. An Nisa’: 5)

“Dan ujilah anakyatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudianjika menurut pendapatmu mereka Telah cerdas (panda
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada merekatah
hartanya. dan janganlah kamu makan harta anak ya#ih dari
batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Baraapa S(di
antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia amam diri
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiggag miskin,

Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang pagmudian
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apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Niakalaklah
kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itg) ioereka. dan
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksia)i.{QS An

Nisa’: 6)

d) Penanaman modal secara tunai.
Pertumbuhan modal dianggap sangat penting danpsetisslim
diharapkan menanamkan modal secara tunai ke dadsniagaan.
Seperti sabda Rasullah saw:

“Allah tidak merestuihasil penjualan tanah dan rumah yang tidak

ditanamkan lagi dalam perniagaan”.

e) Meninggalkan harta waris.
Untuk membantu pertumbuhan modal dalam masyardkktm
mendorong umatnya agar meninggalkan ahli warisnidaeadaan
semua harta mereka untuk amal kebajikan. Rasulukaiv
menekankan hal tersebut dalam sabdanya:

“Lebih baik bagi kamu meninggalkan ahli waris dalam keadaan

kaya daripada meninggalkan mereka dalam keadaakimsipaya

mereka tidak meminta-minta pada orang lain *“.

2.2.3.4Menyimpan Modal
Bila aset tidak digunakan untuk lebih banyak mesikan kekayaan,

tetapi sebaliknya disimpan atau tidak diinvestasikseperti kebanyakan
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dilakukan oleh Negara Asia, Afrika, dan Amerika &ah. Akan

menyebabkan berkurangnya jumlah modal kerja yampgridikan untuk

usaha dalam perdagangan, pertanian dan industikém memperlambat
tingkat pembangunan ekonomi dan akhirnya menjadikegara tersebut
jatuh miskin.

Islam melarang menyimpan modal karena akan meratay membuat
sedikit modal yang akan digunakan untuk industn gardagangan. Hal ini
diterangkan dalam Al Quran surat At Taubah ayat 34:
|
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Artinya: “...dan orang-orang yang menyimpan emas dan peraktikak

menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukbhrikapada mereka,

(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang ped®S At Taubah: 34)

2.2.3.5Keselamatan dan Keamanan
Pada hakikatnya produksi dan khususnhya pengumpulainsangat
dipengaruhi oleh keamanan dan keselamatan. Apadida jaminan
keselamatan dan keamanan dalam suatu negara, raksat lebih giat
dalam bekerja dan mengumpulkan harta kekayaan. sarQmemerintah
umat Islam untuk menjaga keamanan dan kestabilgaraeya, agar rakyat
dapat hidup bahagia dan sejahtera. Hal ini dit&@mglalam Al Quran surat

Al Bagarah ayat 193.

39



/fa’//‘# 7 S B }//%f/’./ }: - z 2 ,‘:/
M el ol A el O A 00 Y 5> sl
~ L) - [ _ =28
@ o)l Lo N ggae
Artinya: “Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitdagi dan
(sehingga) ketaatan itu Hanya semata-mata untulahAllika mereka

berhenti (dari memusuhi kamu), Maka tidak ada pewuhan (lagi),

kecuali terhadap orang-orang yang zalin{QS. Al Bgarah: 193)

Mengelola harta dalam pandangan Islam adalah semgad mengelola
dan memanfaatkan zat benda. Hal demikianlah yarsgbdt dengan
pemilikan. Sehingga hak mengelola zat benda yamgikii juga mencakup
hak untuk mengelolanya dalam rangka mengembangiaenkilikan benda.
Pengembangan harta dalam Islam sangat tergantaiagupkub (teori) dan
faktor produksi yang dgunakan untuk menghasilkantahaSedangkan
pengembangan kepemilikan harta itu terkait dengatusmekanisme yang
dipergunakan oleh seseorang untuk mengasilkannpestaan kepemilikan
tersebut.

Dengan demikian, sebenarnya sistem ekonomi ituk tidteembahas
tentang pengembangan harta, melainkan hanya membadriang
pengembangan kepemilikannya. Islam tidak pernahgemankakan tentang
pengembangan harta, sebaliknya menyerahkan magsabembangan

harta tersebut kepada individu agar mengembangkadeggarusiub dan
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2.3

faktor produksi apa saja yang membuatnya layak rgipeakan untuk

mengembangkan harta tersebut.

Kerangka Berfikir

Tunggal (1995:165) menyebutkan indikasi pengelotaadal kerja yang
baik adalah adanya efisiensi modal kerja yang ddiiaait dari perputaran
modal kerja yang dimiliki dari asset kas di invegtan dalam komponen
modal kerja sampai saat kembali menjadi kas. Efsienodal kerja dapat
dilihat dari perputaran modal kerjavg@rking capital turnove);, perputaran
persediaan iffventory turnovey, dan perputaran piutangreteivable
turnovel. Perputaran modal kerja dimulai dari saat kagefitasikan dalam
komponen modal kerja sampai saat kembali menjasli kiakin pendek
periode peputaran modal kerja makin cepat perputges sehingga modal
kerja semakin tinggi dan perusahaan makin efisiengypada akhirnya
profitabilitas meningkat.

Pengelolaan manajemen modal kerja yang baik dégaitdiari efisiensi
modal kerja. Pengukuran efissiensi modal kerja unyamdiukur dengan
melihat perputaran modal kerjae@grking capital turnovey;, Jika perputaran
modal kerja semakin tinggi maka semakin cepat datea kas yang
diinvestasikan dalam modal kerja kembali menjads, khhal itu berarti

keuntungan perusahaan dapat lebih cepat diterima.
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Perusahaan yang tidak dapat memperhitungkan timg&edtl kerja yang
memuaskan, maka perusahaan kemungkinan mengatawivency (tak
mampu memenuhi kewajiban jatuh tempo) dan bahkanghkin terpaksa
harus dilikuidasi. Aktiva lancar harus cukup besatuk dapat menutup
hutang lancar sedemikian rupa, sehingga menggaemnablanya tingkat
keamananrfiargin safefi yang memuaskan. Sementara itu, jika perusahaan
menetapkan modal kerja yang berlebih akan menyeipalgerusahaan
overlikuid sehingga menimbulkan dana mengaggur yang akan
mengakibatkan inefisiensi perusahaan, dan membuang kesempatan
memperoleh laba. Dalam penentuan kebijakan modgh kang efisien,
perusahaan dihadapkan pada masalah adanya pentukade off)antara
faktor likuiditas dan profitabilitas (Van Horne, 9B 217). Jika perusahaan
memutuskan menetapkan modal kerja dalam jumlah ydegar,
kemungkinan tingkat likuiditas akan terjaga namussdmpatan untuk
memperoleh laba yang besar akan menurun yang padaya berdampak
pada menurunnya profitabilitas. Sebaliknya jika ugahaan ingin
memaksimalkan profitabilitas, kemungkinan dapat pemgaruhi tingkat
likuiditas perusahaan. Makin tinggi likuiditas, naaknakin baiklah posisi
perusahaan di mata kreditur. Oleh karena terdagraukgkinan yang lebih
besar bahwa perusahaan akan dapat membayar kewggbaepat pada
waktunya. Di lain pihak ditinjau dari segi sudutymgang saham, likuiditas
yang tinggi tak selalu menguntungkan karena begogjumenimbulkan

dana-dana yang menganggur yang sebenarnya dapatallan untuk
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berinvestasi dalam proyek-proyek yang menguntungk@erusahaan
(Tunggal, 1995 : 157).

Selain masalah tersebut di atas perusahaan jugdagpikan pada masalah
penentuan sumber dana. Jika perusahaan mengguebkabanyak hutang
dibanding modal sendiri maka tingkat solvabilitdsara menurun karena
beban bunga yang harus di tanggung juga meninghkat. ini akan
berdampak terhadap menurunnya profitabilitas.

Pada dasarnya, jika perusahaan meningkatkan jummiahg sebagai
sumber dananya hal tersebut dapat meningkatkako ristuangan. Jika
perusahaan tidak dapat mengelola dana yang dipedald utang secara
produktif, hal tersebut dapat memberikan pengaranhgynegatif dan
berdampak terhadap menurunnya profitabilitas pbasa Sebaliknya jika
utang tersebut dapat dikelola dengan baik dan diam untuk proyek
investasi yang produktif, hal tersebut dapat meikaer pengaruh yang
positif dan berdampak terhadap peningkatan pralidzd perusahaan.

Ratio profitabilitas adalah ukuran untuk mengetaleberapa jauh
aktivitas manajemen dalam mengelola perusahaanrfektifititas
manajemen meliputi kegiatan fungsional manajemeperi keuangan,
pemasaran, sumber daya manusia dan operationahala@k sekali faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas yang kemudianingkatkan atau
menurunkan laba. Meskipun demikian, analisis r&#untungan dapat
memberikan gambaran keuntungan yang diperoleh giesas (Rangkuti,

2004 79).
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Metode yang umum digunakan dalam evaluasi kinejagahaan adalah
membandingkan seluruh sumber yang digunakan derigha yang
diperoleh. Model pengukuran yang dipakai adalaHisiegoengembalian
investasi ataweturn on investmentROI). Ratio ini membandingkan hasil
yang dipeoleh dari operasi perusahaan dengan juimiastasi atau aktiva

yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tetseb
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3.1

3.2

BAB Il

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pabrik plat jok motoang berada di jalan

brawijaya Kediri.

Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu datang berbentuk kata,
kalimat, skema dan gambar. Penelitian yang dilakud@am penulisan ini
adalah penelitian dengavietode Deskriptif Penelitian deskriptif menurut
Singarimbuan dan Effendi (1995:4) adalah, "peraglittang bertujuan untuk
melukiskan atau menggambarkan suatu fenomena dengdam
mendiskripsikan suatu variable yang berkenaan dengasalah yang
diteliti". Sedangkan Menurut Nazir (2003:63) metquenelitian deskriptif
adalah metode dalam meneliti status sekelompok smanguatu kondisi,
suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristada pnasa sekarang.

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuaskdipsi atau
gambaran sistematis actual dan akurat mengenaa, fadfat-sifat dan
hubungan antara fenomena yang diteliti. Menurut aBah Arikunto

(2002:310) penelitian deskriptif tidak dimaksudkariuk menguiji hipotesis,
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3.3

tetapi henya menggambarkan apa adanya tentang\arahle, gejala atau

keadaan.

Data Dan Sumber Data

Data adalah sekumpulan informasi, fakta-fakta, ateibol-simbol yang
menerangkan tentang keadaan objek penelitian. (Ard 2002:107). Yang
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah suteknana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan dokumentaska dokumen atau
catatanlah yang menjadi sumber data, sedang iatacatmenjadi subjek
penelitian atau variable penelitian.

Untuk menganalisa dan menginterpretasikan data agefigik, maka
diperlukan data yang akurat dan sistematis agar yeasy didapat mampu
menggambarkan situasi obyek yang diteliti denganahesumber data
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakansggiander. Sebab data
sekunder merupakan sumber data penelitian yangodigbepeneliti secara
tidak langsung melalui media perantara (diperolah dicatat oleh pihak
lain), (Arikunto, 2002:114). Data sekunder yanguaigkan dalam penelitian
ini adalah yang berupa arsip laporan keuanganspbaan, prospectus
perusahaan dan lainnya yang menunjang penelitiztantg masalah yang

diteliti.
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3.4  Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data secara terperinci dan bataselengan yang
diharapkan peneliti, maka peneliti menggunakarodetiokumentasi yaitu
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukiokumen, catatan
harian dan sebagainya (Arikunto, 2002:135). Tekrekgumpulan data ini
dengan jalan mengambil data yang ada pada perusanaetode ini
digunakan dengan alasan akan lebih mudah memperdéth yang
diperlukan untuk menunjang dan melengkapi data-datiag berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitiandmimentasi yang dipakai
adalah catatan-catatan atau dokumen-dokuman pearsabaik berupa
laporan keuangan, data sejarah dan lain-lain yaglgngitnya akan

dikumpulkan dan kemudian dianalisis.

3.5 Analisis Data
3.5.1 Efisiensi Modal Kerja
Modal kerja yang digunakan dalam penelitian inilakdamodal kerja
konsep kualitatif yaitu kelebihan aktiva lancaralas utang lancar yang
harus dibayar. Efisiensi modal kerja ini diukur gen melihat tingkat
perputaran modal kerjavprking capital turnover.
Ratio perputaran modal kerjavgrking capital turnover menunjukkan
banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat olgleperusahaan untuk
tiap rupiah modal kerja. Indikator-indikator davorking capital turnover

adalah sebagai berikut :
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1.Penjualan bersih

2 Aktiva lancar
Aktiva lancar adalah aktiva perusahaan yang bekapatau aktiva yang
lain yang diharapkan dapat dicairkan menjadi k@sadatau dipakai
habis dalam satu tahun atau dalam siklus kegiatamal perusahaan
jika melampaui satu tahun. Pos-pos neraca yangkrdedam perkiraan
aktiva lancar adalah kas, investasi jangka pernpiekang wesel, piutang
dagang, piutang penghasilan, persediaan, dan tiaggar di muka.

3.Utang lancar
Utang atau kewajiban lancar adalah kewajiban keamngerusahaan
yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakiddam jangka
pendek (satu tahun sejak tanggal neraca). Posgrasanyang masuk ke
dalam perkiraan utang lancar adalah utang dagaaggwesel, utang
pajak, biaya yang masih harus dibayar, utang jangiajang yang
segera jatuh tempo, pendapatan diterima di muka.
Untuk mengukur besarnya Working Capital TurnoveilC(Wy digunakan

formula :

Penjualan Bersih

WTC = ¥ 100
Aktiva Lancar — Hutang Lancar %

3.5.2 Profitabilitas
Berikut ini adalah beberapa ratio yang digunakatukummengukur

profitabilitas adalah sebagai berikut :
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1. Gross Profit Margin

Ratio gross profit marginatau margin keuntungan kotor berguna untuk
mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari degiggng yang dijual.
Gross profit marginsangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan.
Apabila harga pokok penjualan meningkat majkass profit margin
akan menurun, begitu pula sebaliknya. Dengan kaia, Iratio ini
mengukur efisiensi pengendalian harga pokok atayabproduksinya,
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berdgbdsecara
efisien.

Menurut Sawir (2001:18), formulasi dayioss profit margiratau GPM

adalah sebagai berikut:

Penjualan — Harga Pokok Penjualan
GEM = % 10003

Penjualan

2. NetProfit Margin
Net Profit Margin (NPM) menggambarkan besarnya laba bersih yang
diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yamguddn. Dengan kata
lain ratio ini mengukur laba bersih setelah pajaihadap penjualan.
Menurut Sawir (2001:18), formulasi danet profit margin adalah

sebagai berikut:

_ Laba setelah pajak

® 10009
Penjualan ’

NPM
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3. Return on Investment
Analisa Return On Investment(ROI) dalam analisa keuangan
mempunyai arti yang sangat penting sebagai salkahtsknik analisa
keuangan yang bersifat menyeluruh/komprehensif.li#am&Return On
Investment (ROI) ini sudah merupakan tehnik analseng lazim
digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengulaktiétas dari
keseluruhan operasi perusahaan. Return On Inves{ReM) itu sendiri
adalah salah satu bentuk dari ratio profitabiljtasg dimaksudkan untuk
dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan késelwtana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk opegpasusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian rRet®n
Investment (ROI) menghubungkan keuntungan yang raligle dari
operasi perusahaaNét Operating Incomedengan jumlah investasi atau
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keunturogaerasi tersebut
(Net Operating AssetsSebutan lain untuk ROI adalaNét Operating
profit Rate Of Return’atau “Operating Earning Power” (Munawir,
1995: 89)
Menurut Munawir (2001:89), formulasi danieturn on investmerdtau

ROI adalah sebagai berikut:

ROI — Laba setelah pajakx 100%
B Total Aldtiva ’

50



4. Return on equity

Return on equityatau return on net worthmengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pegegaham
perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kemlyalran diberikan
oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari IpenRatio ini
dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahapabila proporsi
utang makin besar maka ratio ini juga akan maksabeMenurut Sawir
(2001:20), formulasi darreturn on equityatau ROE adalah sebagai

berikut:

ROE — Laba setelah pajﬂkx 100
"~ Mndal Sendiri °
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BAB IV

PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah perusahaan
Dalam penelitian ini objek yang diteliti merupakgerusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa. Perusahaan ini bgrddta tahun 1987 yang
hanya memproduksi jok sepeda motor dan diberi reenas jok cak jhon.
Setelah berjalan tiga tahun dan sudah banyak mepapyrelanggan
tetap akhirnya pada tahun 1990 membuka pabrikjgiayang diberi nama
sinar jaya jok. Sampai saat ini perusahaan terdebug berkembang dalam
pertumbuhan perjualan hingga mencapai 60% pertabaiil, jok maupun
platnya.
2. Visi dan Misi perusahaan
a. Visi
Menjadi perusahaan besar yang terpandang, mengkaioigan
memiliki peran dominan dalam industri plat jok ntoto
b. Misi
Menyediakan produk-produk inovatif bermutu tinggnyg
memenuhi, bahkan melebihi harapan konsumen sekaligu

memberikan manfaat bagi semua Stakeholder.
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3. Struktur organisasi

Struktur Organisasi Perusahaan Plat Jok Motor

Kediri
MANAJER
Haimin
KEUANGAN PRODUKSI PEMASARAN
Yasit Sutrisnc Suryad
KARYAWAN

4. Job description
a. Manajer
Seorang manajer perusahaan mempunyai tugas-tugsgase
berikut:
- Menangani masalah yang berkaitan dengan posissgieaan.
- Menangani hubungan perusahaan dengan lingkungaryfua
- Mengadakan rapat direksi yang dilakukan setiapldiian

sekali untuk mengetahui perkembangan perusahaan.
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- Menyusun rencana-rencana perusahaan untuk menentuka
arahdan tujuan perusahaan
b. Bagian Keuangan
Bagian keuangan mempunyai tugas dan tanggung jsel@yai
berikut:
- Mengendalikan kegiatan-kegiatan di bidang keuangan
- Mengatur program pendapatan dan pengeluaran kemanga
- Merencanakan dan mengendalikan sumber sumber padap
serta pembelanjaan perusahaan.
- Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan manaje
a. Bagian Produksi
Bagian produksi mempunyai tugas dan tanggung jasbhgai
berikut:
- Menyelenggarakan pengendalian atas kualitas prgduks
termasuk kebutuhan bahan baku produksi.
- Mengatur fungsi-fungsi peralatan produksi.
- Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan manaje
perusahaan.
b. Bagian Pemasaran
- Mengelola, mengkomunikasikan semua barang prodlasi
produsen ke konsumen.
- Mencari konsumen

- Mengirim barang pesanan
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- Melaksanakan tugas lain yang diberikan manajer
5. Nilai-nilai perusahaan
- Karyawan adalah aset utama perusahaan
- Profesionalisme harus dimiliki oleh setiap karyawan
- Inovasi merupakan kunci untuk meraih sukses masande
- Kerjasama tim adalah kekuatan kita
- Keunggulan harus menjadi budaya kerja kita
6. Laporan keuangan
Modal kerja menurut konsep kualitatif merupakamsgejumlah aktiva
lancar setelah dikurangi dengan hutang lancar paalfa periode
waktu tertentu.
Table 2.2

Laporan keuangan pabrik Plat Jok Motor

Kediri
Jumlah (Rp)
Keterangan 5008 5009

Aktiva

Kas 51.832.125  74.173.00d

Piutang dagang 56.920.350 69.850.50(

Persediaan barang jadi 45.660.000 57.481.800

Persediaan barang dalam proses 36.475.20049.561.700

Persediaan bahan baku 40.500.750 43.007.100¢
Jumlah Aktiva Lancar 231.388.425 294.074.10(¢
Aktiva Tetap

Tanah 52.487.000 52.487.00d

Bangunan 102.795.125 110.710.80(

Mesin 149.380.700 150.875.00(¢

Peralatan 7.291.300 7.544.500

Kendaraan 36.515.000 40.120.00¢
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Jumlah Aktiva Tetap 348.469.125 361.737.30(

Jumlah Aktiva 579.857.550 655.811.40(¢
Pasiva
Hutang Lancar:
Hutang Usaha 48.307.400 50.014.700
Hutang Biaya 27.179.275 25.813.845
Jumlah Hutang Lancar 75.486.675 75.828.545
Hutang Jangka Panjang:
Hutang Bank 50.000.000 50.000.00d
Jumlah Hutang 125.486.675 125.828.549
Modal Sendiri 417.628.410 491.616.54(
Jumlah Pasiva 543.115.085 617.445.085
Penjualan 207.866.640 262.035.00d
Harga Pokok Penjualan 96.498.245 112.940.274
Laba Kotor 111.368.395 149.094.725
Biaya Operational
Biaya Penjualan 5.345.720  9.635.175
Biaya Administrasi dan Umum 45.870.150 54.463.00(¢
Jumlah Biaya Operational 51.215.870 64.098.175
Earning Before Interest and Tax 60.152.525 84.996.550
Biaya Bunga (17% xRp.50.000.000) 8.500.000 8.500.000
Earning Before Tax 51.652.525 76.496.550
Pajak Pendapatan 5.165.252 7.649.655
(10%x Rp. 51.652.525
Earning After Tax 46.487.272 68.846.895

(Sumber Dari Pabrik Plat Jok Motor, Kediri)
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4.2 Analisis Data

4.2.1 Efisiensi Modal Kerja

Efisiensi modal kerja dalam kajian penelitian imilkdir menggunakan
perputaran modal kerja ataworking capital turnover Modal kerja yang
dipakai merupakan modal kerja konsep kualitatiftydielebihan aktiva
lancar di atas hutang lancar yang harus dibayatio Rerputaran modal
kerja ini menunjukkan banyaknya penjualan (dalampiat) yang dapat
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja.

1. Working capital turnover (WCT)

Merupakan perbandingan penjualan bersih dengasitselktiva lancar

dan hutang lancar. Dengan kata lain dinyatakanateng

a. Tahun 2008

Penjualan Bersih

WTC = ¢ 100
Aktiva Lancar — Hutang Lancar v

156.650.770
WTC= X 100%
231.388.425 —75.486.675
156.650.770
WTC = ————————— X 100%
155.901.750
WTC= 1,00

b. Tahun 2009

Penjualan Bersih

WTC = X 100
Aktiva Lancar — Hutang Lancar Y

197.936.825

WTC=
294.074.100 — 75.828.545

® 100204
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197.936.825

WTC= ———— X 100%
218.245.555
WTC= 0,90
Tahun
Keterangan
2008 2009
WTC 1,00 0,90

Dari hasil perhitungan di atagorking capital turnoveperusahaan pada
tahun 2008 adalah sebesar 1,00. Ini berarti bahaveydiknya penjualan
yang dapat diperoleh oleh perusahaan untuk setip@mhr modal kerja
adalah Rp.1,00 dari modal sendiri.sedangkan pddata009 perusahaan
ini mempunyai working capital turnover sebesar 0,90 yang artinya
banyaknya penjualan yang dapat diperoleh oleh pbaah untuk setiap
rupiah modal kerja adalah Rp.0,90.

Working Capital Turnoveperusahaan ini mengalami penurunan sebesar
Rp.0,1 yang disebabkan karena jumlah penjualanhbpesia tahun 2008
lebih kecil dari tahun 2009 yaitu sebesar Rp41 6.

Penggunaaworking capital turnoveuntuk mengukur tingkat likuiditas
perusahaan oleh adanya suatu keyakinan bahwa seineg&ar kelebihan
aktiva lancar di atas hutang lancar, maka akan ldembesar pula
kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewkg@hbajiban pada

saat jatuh tempo.
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Pandangan tersebut di atas didasarkan pada sugékirken bahwa
aktiva lancar adalah merupakan sumber-sumber peaan kas, sedangkan

hutang-hutang lancar adalah sumber-sumber pengalkas.

2. Perputaran Persediadnyentory Turnover
Ratio ini mengukur efisiensi pengelolaan persedibarang dagang.
Ratio ini merupakan indikasi yang cukup popular ukntmenilai
efisiensi operational, yang memperlihatkan seberapaiknya
manajemen mengontrol modal yang ada pada persedManurut

Sawir (2001: 15), formulasi dari perputaran peraadiadalah:

a. Tahun 2008

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover = ; ¥ 1000
ERata — Rata Penjualan

96.498.245

inve ﬁtﬂr}r Turnover = ————— X 100%
17.322.220

Inventory Turnover = 5,57

b. Tahun 2009

Harga Pokok Penjualan

Inventory Tur Lover = ; ¥ 10004
Rata — Rata Penjualan

112.940.275

fnventory Turnover = ——— ¥ 100%
- 21.836.250

Inventory Turnover = 5,17
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Tahun
Keterangan

2008

2009

Perputaran Persediaan 5,57

5,17

Tingkat Inventory Turnovetahun 2009 5,17 kali mengalami kenaikan
sebesar 0,4 kali sehingga tingkaventory Turnovemperusahaan pada
tahun 2008 menjadi 5,57 kali. Adanya kenaikan isebdabkan karena

kenaikan harga pokok penjualan sebesar Rp.16.4312188 kenaikan

persediaan sebesar Rp27.414.650.

. Perputaran Piutandréceivable Turnover

Ratio ini menunjukkan efisiensi pengelolaan piutapgrusahaan.
Semakin tinggi ratio menunjukkan modal kerja yaitgréhmkan dalam

piutang rendah. Menurut Sawir (2001: 16) formuldaii Receivable

Turnover(RT) adalah:

a. Tahun 2008

RT = — 2208 1000
B Penjualan Perhari ’
56.920.350
T=—x100%
569.498
RT =99,95
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b. Tahun 2009

_ Piutang « 100%
Penjualan Perhari ’

69.850.500

RT =—— x 100%
717.904
RT = 97,29
Tahun
Keterangan
2008 2009
Perputaran Piutang 99,95 97,29

Pada tahun 2009 perputaran piutang sebanyak 9@l|ehé&ngalami
penurunan sebanyak 2,66 kali dari tahun 2008 yasrgpuparan
piutangnya sebanyak 99,95 kali. Ini disebabkab nam@enanaman
modal kerja pada piutang pada tahun 2009 lebih atend

Rp.73.988130 dari tahun 2008.

4.2.2 Profitabilitas
Berikut ini adalah beberapa ratio yang digunakatukummengukur
profitabilitas adalah sebagai berikut :
1. Gross Profit Margin
Ratio grossprofit margin atau margin keuntungan kotor berguna
untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan etiapsbarang yang
dijual. Gross profit marginsangat dipengaruhi oleh harga pokok

penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkatagross profit
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margin akan menurun, begitu pula sebaliknya. Dengan katg fatio
ini  mengukur efisiensi pengendalian harga pokok u athiaya
produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaamtuk u
berproduksi secara efisien.

Menurut Sawir (2001:18), formulasi dagross profit marginatau

GPM adalah sebagai berikut:

1. Tahun 2008

_ Penjualan — Harga Pokok Penjualan

5PM X 100%
Penjualan
207.866.640 —96.493.245
= 100%
207 866640

111.368.395
GPM = —— = 100%

207.866.640
GPM = 053

2. Tahun 2009

_ Penjualan — Harga Pokok Penjualan

GPM X 1009%
Penjualan
262.035.000—-112940.275
M= ¥ 10004
262.035.000

149.094.725

GPM = ———— = 100%
262.035.000

GPM = 0,56
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Tahun
Keterangan

2008 2009

GPM 0,53 0,56

Dari perhitungargross profit margindi atas pada tahun 2008 harga
pokok penjualan lebih rendah dibandingkan dengamuptan. Pada
tahun 2008 besarny&ross Profit Marginadalah sebesar 0,53 yang
artinya perusahaan ini memiliki laba kotor darige®Rp.1,00 penjualan
yaitu Rp.0,53. Pada tahun 2009 harga pokok pemjukghih rendah
dibandingkan dengan penjualan. Pada tahun 2009nyesgross profit
margin adalah sebesar 56,90 persen. Yang berarti bahwagt@an ini
memiliki laba kotor sebesar 56,9 persen dari selppl,00 penjualan
yaitu Rp.0,56,-. Berargross profit margirpada tahun 2009 mengalami
peningkatan sebesar Rp.0,03.

Dari perhitungan di atas, berarti perusahaan hatabih
memperbanyak jumlah penjualan agar bisa menekagahpokok
penjaualan. Karena semakin besar laba kotor mekkamu bahwa

perusahaan mampu menekan kenaikan harga pokokapsmju
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2.

NetProfit Margin

Net ProfitMargin (NPM) menggambarkan besarnya laba bersih yang
diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yaaguidn. Dengan
kata lain ratio ini mengukur laba bersih setelahjalpaterhadap
penjualan. Menurut Sawir (2001:18), formulasi daet profit margin
adalah sebagai berikut:

1. Tahun 2008

_ Laba Setelah Pajak »

NPM : 100%;
Penjualan
46.437.272
NPM=————x 100%
207.566.640
NPM =10,22
2. Tahun 2009
Laba setelah pajak
NPM = : * 1000
Penjualan
68.646.895
NPM=—————x 100%
262.035.000
NPM = 26,27
Tahun
Keterangan
2008 2009
NPM 0,22 26,27

Dari perhitungamet profit margindi atas pada tahun 2008 perusahaan

ini mempunyainet profit marginsebesar 0,22. Yang berarti bahwa
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perusahaan ini dapat menghasilkan pajak sebesd,Zpdari setiap
Rp.1,000perating incomePerhitungamet profit margindi atas pada
tahun 2009 perusahaan ini mempumnyet profit marginsebesar 26,27
persen. Yang berarti bahwa perusahaan ini dapagmasiikan pajak
sebesar Rp.0,26 dari setiap Rp.lop@rating incomeNet profit margin

pada tahun 2009 mengalami peningkatan sebesalORp.0,

Dari hasil analisis di atas, maka jika perusahiagmm meningkatkan
NPM harus menyesuaikan nilai laba bersih setel@kgarhadap nilai
penjualan. Untuk meningkatkan NPM vyaitu dengan netygsar
volume sales unit pada tingkat penjualan terteiu mienaikkan harga
penjualan per unit. Karena semakin tinggit profit margin maka

semakin baik operasi suatu perusahaan.

Return on Investment

Analisa Return On Investment(ROI) dalam analisa keuangan
mempunyai arti yang sangat penting sebagai salahtsknik analisa
keuangan yang bersifat menyeluruh/komprehensif.ligam&return On
Investment (ROI) ini sudah merupakan tehnik analsag lazim
digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengulaktiatas dari
keseluruhan operasi perusahaan. Return On Inves{Ren) itu sendiri
adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilit@sg dimaksudkan
untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengseiukéran

dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakankuoperasi
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perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dengaikida Return
On Investment (ROI) menghubungkan keuntungan yaperaleh dari
operasi perusahaamé¢t Operating Incomedengan jumlah investasi
atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan kewan operasi
tersebut et Operating AssetsSebutan lain untuk ROI adalaiNét
Operating profit Rate Of Returnatau “Operating Earning Power”
(Munawir, 1995: 89)

Menurut Munawir (2001:89), formulasi dagturn on investmerdtau
ROI adalah sebagai berikut:

1. Tahun 2008

_ Laba setelah pajak

ROI ¥ 100
Total Aktiva 0
46.487.272
ROl = ——— ¥ 100%
579.857.550
ROI =0,08
2. Tahun 2009
ROI = Laba setelah pajak % 1000
N Total Aktiva ’
6£8.846.895
[ =—— x100%
A55.811.400
ROI = 0,10
Tahun
Keterangan
2008 2009
ROI 0,08 0,10
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Dari perhitungan di atas perhitungan ROI diperotedmgan cara
membagi laba setelah pajak dengan hasil penguratgah aktiva
terhadap hutang lancar.

Dari perhitungan di atas pada tahun 2008 diperbkil ROI yang
dimiliki oleh perusahaan plat jok motor yaitu sedre8,08 yang setiap
Rp 1,00 penjualan mampu menghasilkan laba bersiasae Rp.0.08.
sedangkan pada tahun 2009 diperoleh hasil ROl yhAmgjiki oleh
perusahaan plat jok motor yaitu sebesar 10,5 peMang setiap Rp
1,00 penjualan mampu menghasilkan laba bersih aelbygs 0.10. ROI
perusahaan ini mengalami peningkatan sebanyak@2p.0.

Ratio ROI sendiri seperti yang telah dijelaskan goadraian
sebelumnya bahwa menunjukkan kemampuan perusahasm d

memperoleh laba.

Return on equity

Return on equityatau return on net worthmengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pegegaham
perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kemlyailrandiberikan
oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari lpenRatio ini
dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahapabila proporsi
utang makin besar maka ratio ini juga akan maksabeVienurut Sawir
(2001:20), formulasi darreturn on equityatau ROE adalah sebagai

berikut;
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1. Tahun 2008

_ Laba setelah pajak

ROE = ¥ 100
Madal Sendiri "
46 487.272
ROE = —— % 10004
417.628.410
ROE = 0,11

2. Tahun 2009

_ Laba setelah pajak

ROE = Modal Sendiri x 100%
68.646.895
ROE = ——— x 100%
491.616.540
ROE = 0,14
Tahun
Keterangan
2008 2009
ROE 0,11 0,14

Dari perhitungan di atas pada tahun 2008 perusalmamemiliki

retun on equitysebesar 0,11 yang berarti bahwa pada tahun 208 RO

perusahaan ini sebesar 0,11 yang artinya darips&jm1,00 penjualan

mampu menambah modal sebesar Rp.0,11. Sedangkarighach 2009

perusahaan ini memilikietun on equitysebesar 0,14 yang berarti bahwa

artinya setiap Rpl,00 penjualan mampu menambah Imeetadiri

sebesar Rp 0,14. ROE pada tahun 2009 mengalanmgkatan sebesar
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Rp.0,03. Yang disebabkan oleh semakin banyaknydajurhutang
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Karena imtidipengaruhi
oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila mioptang makin

besar maka ratio ini juga akan makin besar.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkarhasil analisis data menunjukkan bahwa efisiensiah&erja
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan,utdrtgari hasil perhitungan
dengan nilai efisiensi modal kerja sebesar 120epeasau sebes&p.40.764,-
Dari perhitungan di atas dapat kita ketahui daa kihalisa bersama bahwa
setiap terjadi kenaikan satu persen efisiensi mkdgh akan diikuti dengan
kenaikan profitabilitas sebesar 14 persen. Hal dapat terjadi karena
perputaran modal kerja itu sendiri dimulai daritdeas diinvestasikan dalam
komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kéakin pendek
periode perputaran modal kerja makin cepat pergoig@, sehingga modal
kerja semakin tinggi dan perusahaan makin efisiangypada akhirnya
profitabilitas meningkat. Pengelolaan manajemenah&drja yang baik dapat
dilihat dari efisiensi modal kerja. Jika perputarandal kerja semakin tinggi
maka semakin cepat dana atau kas yang diinvestasialam modal kerja
kembali menjadi kas, hal itu berarti keuntungarnupahaan dapat lebih cepat
diterima.

Untuk mengetahui efisiensi modal kerja untuk mekatkan
profitabilitas perusahaan Plat Jok Motor dapathditli perhitungan ratio
sebagai berikut:

1. Pada tahun 2008 harga pokok penjualan lebih reddandingkan
dengan penjualan. Pada tahun 2008 besa@rgas Profit Margin
adalah sebesar 0,53 yang artinya perusahaan inilikidaba kotor
dari setiap Rp.1,00 penjualan yaitu Rp.0,53. Paalaurt 2009

besarnyagross profit marginadalah sebesar 56,90 persen. Yang
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berarti bahwa perusahaan ini memiliki laba kotdresar 56,9 persen
dari setiap Rp.1,00 penjualan yaitu Rp.0,569,-.

. Pada tahun 2008 perusahaan ini mempumggaprofit marginsebesar
0,22. Yang berarti bahwa perusahaan ini dapat nasilgan pajak
sebesar Rp 0,22 dari setiap Rp.ldjerating incomePada tahun
2009 net profit marginperusahaan ini mempunyaét profit margin
sebesar 26,27 persen. Yang berarti bahwa perusahaastapat
menghasilkan pajak sebesar Rp.0,262 dari setiap, Boperating
income

. Pada tahun 2008 diperoleh hasil ROI yang dimilikhoperusahaan
plat jok motor yaitu sebesar 0,08 yang setiap RjD Jpenjualan
mampu menghasilkan laba bersih sebesar Rp.0.0&. teadn 2009
diperoleh hasil ROI yang dimiliki oleh perusahadat gok motor
yaitu sebesar 10,5 persen. Yang setiap Rp 1,0Qualenj mampu
menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0.105.

. Pada tahun 2008 perusahaan ini memitdiun on equitysebesar
0,11 yang berarti bahwa pada tahun 2008 ROE peaasahi sebesar
0,11 yang artinya dari setiap Rp.1,00 penjualan ppamenambah
modal sebesar Rp.0,11. Pada tahun 2009 perusahaaremiliki
retun on equitysebesar 14 persen yang berarti bahwa pada tahun
2009ROEmenunjukkan sebesar 0,14 artinya setiap Rp1,0Qalkamy

mampu menghasilkan modal sendiri sebesar Rp 0,14.
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Apabila perusahaan tidak dapat meningkatkan tingiadal kerja tersebut,
maka kemungkinan sekali perusahaan akan beraden dadadaan insolvent
(tidak mampu membayar kewajiban-kewajiban yang lsydtuh tempo) dan

bahkan mungkin terpaksa harus bangkrut.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dimtés dapat ditarik
kesimpulan bahwa modal kerja perusahaan dapat gietkan profitabilitas
perusahaan Plat Jok Motor di Kediri terbukti padaun 2009 dari setiap
kenaikan modal kerja perusahaan selalu diikuti oladmnaikan tingkat
profiatabilitas perusahaan, yaitu setiap kenaila&no persen modal kerja akan
diikuti menaiknya profitabilitas sebesar 14 persBagitu juga dengan tahun
sebelumnya sebesar 11 persen.

Hasil di atas membuktikan bahwa perusahaan PlaMadér dapat menutup
kewajiban-kewajibannya tepat waktu dan dapat mebapsak lagi jumlah
produksinya. Pengelolaan manajemen modal kerja pailgdapat dilihat dari
efisiensi modal kerja. Jika perputaran modal kesgamakin tinggi maka
semakin cepat dana atau kas yang diinvestasikamdalodal kerja kembali
menjadi kas, hal itu berarti keuntungan perusakapat lebih cepat diterima.

Dilihat dari sudut pandang islam keuntungan yangemileh oleh
perusahaan adalah boleh karena tidak ada unsugribhaya ( maisir, ghoror,
riba dan bathil ). Itu bisa dilihat dari proses jpafan barang produksinya,
meskipun dari penjualan tersebut ada pelanggan yamgbayar uangnya di
belakang atau piutang tetapi dari kedua belah palah ada kesepakatan dan

tidak ada yang dirugikan.
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5.2 Saran

1. Pihak manajemen perusahaan hendaknya mampu mehgrdda modal
kerjanya secara efisien. Karena apabila modal k#gjam perusahaan
menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi/stabilkagrofitabilitas akan
meningkat.

2. Agar perusahaan meningkatkan kembali jumlah prady&s dengan
memperluas wilayah pemasarannya (Kediri, Blitar, lumgagung,
Trenggalek,Nganjuk dan Madiun) ke wilayah Jawa B#ndan Jawa
Barat sehingga profitabilitas perusahaan semakguyti

3. Penelitian ini hanya terbatas ditingkat profitabsi perusahaan sehingga
masih banyak faktor-faktor lain yang bisa mening&at profitabilitas
perusahaan belum diketahui. Untuk peneliti selaypt diusahakan
perusahaan yang menjadi sampel penelitian bisaakaa dari penelitian

ini yang lebih signifikan..
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